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Abstract

During the Covid-19 pandemic, almost all public places require visitors to wear masks and
check body temperature before entering certain places to detect Covid-19 symptoms. This
body temperature check is usually carried out by operators or security at these places,
which is considered less effective because there is still the potential for transmission of the
corona virus through the air. This study uses a Raspberry Pi 4 with a thermal camera
MLX90640 which functions to measure human body temperature. The use of a webcam to
detect the use of face masks by using the haar cascade classifier to detect human faces and
Tensorflow Lite to detect the use of masks. The test results produced in the mask detection
test get an average accuracy of 92.5%, 100% precision, and 92.5% recall. The results of
detecting facial temperature using a thermal camera and a thermogun have the smallest
average difference at a test distance of 80cm with a value of 0.70% and an accuracy of
temperature detection of 99.30%. While the value of the largest average difference at a test
distance of 120cm with a value of 1.61% and temperature detection accuracy of 98.39%.
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PENDAHULUAN

Menjaga kesehatan saat ini sangat penting bagi kehidupan manusia. Kesehatan yang
buruk akan mengganggu kehidupan sehari-hari. Untuk itu, kesehatan sangat penting
bagi semua orang, terutama di masa pandemi Virus Covid-19 sejak Maret 2019. Virus
Covid-19 atau corona ini beresiko menular melalui udara, droplet atau percikan liur,
serta lewat bersin dan batuk dari orang yang terinfeksi (Tiwikrama et al., 2021). Oleh
karena itu pemerintah menerapkan kebijakan antara lain, Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) (Presiden Republik Indonesia, 2020), Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) berlevel untuk tiap daerah (Intruksi Menteri Dalam
Negeri, 2022) dan Protokol Kesehatan 5M bagi masyarakat (Ulum et al., 2021).

Selama pandemi Covid-19, hampir semua tempat umum mewajibkan pengujung
untuk memakai masker dan melakukan pemeriksaan suhu tubuh sebelum dapat
memasuki tempat tertentu (Syafar et al., 2022). Pemeriksaan suhu tubuh ini biasanya

dilakukan oleh operator ataupun security di tempat tersebut. Pemeriksaan suhu
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dilakukan dengan memakai thermogun yang diarahkan ke area dahi. Penerapan cara ini
dinilai kurang efektif, karena masih ada potensi penularan virus corona lewat udara.
Oleh sebab itu penting adanya sebuah sistem yang dapat mendeteksi penggunaan
masker dan suhu wajah untuk menjaga orang yang akan memasuki ruangan dari paparan
virus COVID-19 (Abdul et al., 2020).

Penelitian tentang pengukuran suhu tubuh telah banyak dilakukan, seperti peneliti
Zulhipni Reno Saputra Elsi dkk, tentang Perancangan Alat Deteksi Suhu Tubuh Dengan
Sensor Contactless Berbasis Arduino Uno (Elsi, 2021). Namun penelitian tersebut
kurang relevan karena pengukuran suhu tubuh dengan sensor MLX90614 hanya dapat
dilakukan pada jarak 5 -10 cm dari tubuh manusia. Kemudian penelitian tentang
pendeteksian masker seperti Ahmad Tharig dan Rizki Yusliana Bakti, tentang Sistem
Deteksi Masker dengan Metode Haar Cascade pada Era New Normal COVID-19
(Thariq & Bakti, 2021). Namun penelitian tersebut tidak mencantumkan tingkat akurasi
dari pendeteksian masker yang dilakukan

Penelitian ini memanfaatkan webcam untuk identifikasi penggunaan masker wajah
dengan menggunakan algoritma Tensorflow Lite untuk mendeteksi penggunaan masker
wajah serta kamera thermal MLX90640 unutk mengukur suhu wajah menggunakan
metode haar cascade classifier. Sebelum deteksi masker dapat dilakukan, diperlukan
database yang berisi dua classes yaitu wajah bermasker dan wajah tanpa masker. Alat
ini mendeteksi masker secara real-time yang terdiri dari webcam sebagai sensor yang
menangkap citra gambar, kamera thermal MLX90640 sebagai sensor suhu, Raspberry

Pi 4 sebagai mikrokontroller, dan speaker sebagai output suara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental untuk menguji sistem yang
dirancang baik software maupun hardware. Tahap penelitian dimulai dari tahapan studi
literatur, perancangan software, perancangan hardware, sampai dengan uji coba dan
perbaikan. Tahap awal sebelum melakukan perancangan alat, dilakukan pembuatan
diagram blok dan flowchart sebagai acuan dalam proses perancangan. Pengujian akurasi

deteksi masker dilakukan dengan menggunakan confusion matrix, serta akurasi deteksi
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suhu wajah berdasarkan jarak dan perbandingan dengan thermogun, serta output berupa
tampilan VNC viewer dan notifikasi suara.

Diagram blok dibagi menjadi 3 bagian yaitu input (Webcam, Kamera Thermal
MLX90640), pemrosesan (Raspberry Pi 4), dan output (Speaker, VNC Viewer). Blok
diagram keseluruhan sistem deteksi masker dan suhu wajah ditampilkan pada
Gambar 1.

Pemrosesan

i Power Supply 5V i

:‘ Webcam /L‘ l L Speaker

: Raspberry Pi 4 E
H model B |
: [ —» Tampilan Maonitar

__________________________________________________________________________

Gambar 1. Blok diagram alat

Flowchart atau diagram alir berfungsi untuk menggambarkan proses kerja dari

pendeteksi masker dan suhu wajah. Flowchart dari cara kerja alat ini dapat dilihat pada

Gambar 2.
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Proses yang pertama adalah mempersiapkan database Tensorflow Lite yang akan

Gambar 2. Flowchart sistem

digunakan. Data input dari webcam dan kamera thermal berfungsi untuk mendeteksi
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wajah dan suhu wajah secara real-time. Setelah data masuk, Raspberry Pi akan
mengolah data tersebut dengan algoritma Tensorflow Lite untuk deteksi masker dan
haar cascade untuk deteksi wajah. Jika data input berupa wajah tidak bermasker atau
suhu tubuh diatas normal, maka notifikasi peringatan akan diputar. Lalu jika data input
berupa wajah bermasker atau suhu tubuh normal, maka notifikasi beep akan diputar.

Perancangan software bertujuan untuk membuat sistem pengenalan wajah yang
memakai masker dengan webcam. Langkah pertama yaitu membuat database image
menggunakan library Tensorflow Lite yang berisi kumpulan foto orang yang memakai
masker dan yang tidak, selanjutnya foto tersebut digunakan untuk pencocokan data yang
ditangkap oleh webcam. Kode program yang dibuat sesuai dengan rancangan flowchart
sebelumnya. Program akan dijalankan langsung oleh Raspberry Pi. Berikut adalah
rancangan software dari alat yang dibuat. Tampilan program ditunjukkan pada
Gambar 3.

Gambar 3. Tampilan program alat

Rancangan hardware dari alat pendeteksi masker yang dibuat berupa wiring
diagram dapat dilihat pada Gambar 4. Desain rancangan alat dibuat menggunakan

aplikasi Fritzing.
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Gambar 4. Wiring diagram dengan fritzing

HASIL DAN PEMBAHASAN

Realisasi dari pendeteksi penggunaan masker wajah ditunjukkan pada Gambar 5.
Tampilan hasil pendeteksian dapat dilihat pada Gambar 6 yang menampilkan
pendeteksian wajah menggunakan masker dengan ditandai kotak fokus objek berwarna
hijau, sementara pendeteksian wajah tidak menggunakan masker dengan ditandai kotak

fokus objek berwarna merah.

Gambar 5. Realisasi alat pendeteksi masker dan suhu wajah
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~ Gambar 6. Pendeteksian masker wajah

Tampilan Pendeteksian suhu wajah dititunjukkan pada Gambar 7.
L Sewaa ________~ 4]

- = »
Gambar 7. Pendeteksian suhu wajah
Pengujian algoritma TensorFlow Lite dilakukan dalam jarak 1 meter menggunakan
confusion matrix sehingga mendapatkan nilai accuracy, precision dan recall. Hasil

pengujian deteksi masker dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1
Hasil Pengujian Deteksi Masker
Classes Accuracy Precision Recall
Wajah bermasker 0,85 1 0,85
Wajah tidak bermasker 1 1 1
Rata-rata 0,92 1 0,92

Hasil pengujian deteksi yang dihasilkan pada class wajah bermasker menghasilkan
nilai accuracy 0,85, precision 1, dan recall 0,85. Sedangkan class wajah tidak
bermasker dengan nilai accuracy 1, precision 1, dan recall 1. Dalam pengujian deteksi
seluruh classes sebanyak 120 kali, didapatkan rata-rata nilai accuracy sebesar 0,92.
Nilai ini menunjukkan bahwa sistem dapat mendeteksi dan mengklasifikasi classes
dengan benar sebesar 92%. Nilai rata-rata precision yang didapat sebesar 1. Nilai

precision adalah nilai yang menunjukkan ketepatan hasil klasifikasi yang didapat
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sebesar 100%. Rata-rata nilai recall sebesar 0,92 yang menunjukkan bahwa tingkat
keberhasilan sistem dalam mendeteksi atau mengenali suatu data dari seluruh data yang
dikenali adalah sebesar 92%.

Pengujian deteksi suhu wajah dilakukan dengan jarak 60cm, 80cm 100cm dan
120cm. Pada setiap jarak tersebut diambil 25 data dan dibandingkan dengan hasil
pengukuran dengan menggunakan thermogun. Hasil pengujian deteksi suhu dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2
Hasil Pengujian Suhu Wajah
Jarak Rata-rata selisih (%) Akurasi (%)
60 cm 1.07 98.93
80 cm 0.70 99.30
100 cm 1.04 98.96
120 cm 1.61 98.39

Tabel 2 menunjukkan bahwa, dari 25 data suhu yang telah diambil dari beberapa
jarak pengujian, didapatkan nilai selisih rata-rata untuk jarak pengujian 60cm sebesar
1.07% dan akurasi pendeteksian suhu sebesar 98.93%. Nilai selisih rata-rata pada jarak
pengujian 80cm dengan nilai 0,70% dan akurasi pendeteksian suhu sebesar 99,30%.
Nilai selisih rata-rata pada jarak pengujian 100cm dengan nilai 1.04% dan akurasi
pendeteksian suhu sebesar 98.96%. Nilai selisih rata-rata pada jarak pengujian 120cm

dengan nilai 1,61% dan akurasi pendeteksian suhu sebesar 98,39%.

SIMPULAN

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut. Hasil pendeteksian objek masker dengan algoritma TensorFlow Lite
menghasilkan data yang cukup akurat serta presisi. Hasil pengujian deteksi yang paling
baik dihasilkan pada class wajah tidak bermasker dengan nilai accuracy 100%,
precision 100%, dan recall 100%. Sedangkan class wajah bermasker menghasilkan
nilai accuracy 85%, precision 100%, dan recall 85%. Pengujian deteksi seluruh
classes mendapatkan rata-rata nilai accuracy sebesar 92%, nilai rata-rata nilai precision

sebesar 100% serta rata-rata nilai recall sebesar 92%.
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Hasil pendeteksian suhu wajah menggunakan kamera thermal dan thermogun
mendapatkan selisih rata-rata terkecil pada jarak pengujian 80cm dengan nilai 0,70%
dan akurasi pendeteksian suhu sebesar 99,30%. Sedangkan nilai selisih rata-rata
terbesar pada jarak pengujian 120cm dengan nilai 1,61% dan akurasi pendeteksian suhu
sebesar 98,39%.
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